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Abstract. This research aims to address the issues surrounding the allocation of employee benefits at TVRI Nusa 

Tenggara Timur. Currently, the decision-making process for benefits is solely based on recommendations from 

supervisors, without taking into consideration employee performance, potentially leading to social jealousy and 

suboptimal outcomes. In this study, we develop a Decision Support System (DSS) utilizing the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) method to assess employee performance. AHP allows for a hierarchical and objective 

breakdown of multi-factor problems. The criteria used for evaluation include attendance, behavior, length of 

service, and dependents. It is expected that the implementation of this DSS will enhance transparency and 

objectivity in decision-making, minimize employee dissatisfaction, and provide a more robust basis for benefit 

allocation decisions. This research offers practical contributions to human resource management and decision-

making at TVRI Nusa Tenggara Timur. 

 

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Employee Benefits, TVRI NTT. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan seputar alokasi manfaat karyawan di TVRI Nusa 

Tenggara Timur. Saat ini, proses pengambilan keputusan untuk manfaat hanya didasarkan pada rekomendasi dari 

supervisor, tanpa mempertimbangkan kinerja karyawan, yang berpotensi menyebabkan rasa iri sosial dan hasil 

yang kurang optimal. Dalam penelitian ini, kami mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menilai kinerja karyawan. AHP memungkinkan 

pemecahan masalah multi-faktor secara hierarkis dan objektif. Kriteria yang digunakan untuk evaluasi meliputi 

kehadiran, perilaku, lama pelayanan, dan tanggungan. Diharapkan implementasi SPK ini akan meningkatkan 

transparansi dan objektivitas dalam pengambilan keputusan, mengurangi ketidakpuasan karyawan, dan 

memberikan dasar yang lebih kokoh untuk keputusan alokasi manfaat. Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis untuk manajemen sumber daya manusia dan pengambilan keputusan di TVRI Nusa Tenggara Timur. 

 

Kata kunci: Analisis Hirarki Proses, Tunjangan Gaji Karyawan, TVRI NTT. 

 

LATAR BELAKANG 

Dewasa ini, perusahaan-perusahaan bersaing untuk menarik dan mempertahankan bakat 

terbaik. Tunjangan gaji yang kompetitif menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

keputusan karyawan untuk bergabung atau bertahan di suatu perusahaan. Perusahaan 

cenderung menawarkan paket tunjangan yang menarik untuk memenangkan persaingan di 

pasar tenaga kerja. 

Perkembangan bisnis sebuah perusahaan cukup bergantung pada produktivitas ataupun 

kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Banyak cara untuk meningkatkan produktivitas 

maupun kinerja karyawan, Salah satu caranya adalah dengan mengalokasikan kompensasi 

secara merata dan sesuai untuk pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Dengan demikian, 
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ketentuan kompensasi pada perusahaan perlu diatur dengan baik agar dapat diterima kedua 

belah pihak. 

Namun dalam kenyataan yang terjadi saat ini seringkali kinerja karyawan diabaikan oleh 

perusahaan. Dalam survei global yang dilakukan oleh WTW (2021) menyatakan bahwa 

keputusan perusahaan berpengaruh negatif ke well-being karyawan sebanyak 50 persen dan 

memengaruhi work engagement karyawan sebanyak 40 persen. Hal ini akan berdampak pada 

perasaan karyawan saat bekerja dan dapat menghasilkan burnout karena pekerjaannya. 

TVRI Nusa Tenggara Timur belum terdapat sistem penilaian kinerja karyawan salah 

satunya dalam pemberian tunjangan karyawan. Proses pemberian tunjangan karyawan tidak 

didasarkan dengan penilaian melainkan rekomendasi atasan tidak dilihat dari kerajinan atau 

lama kerja, sehingga belum optimal dalam pelaksanaannya karena dalam keputusan 

pemilihan pemberian tunjangan karyawan yang masih bersifat atasan dan hanya langsung 

memilih karyawan tanpa adanya penilaian, sehingga semakin besar resiko kecemburuan 

sosial antar karyawan. Dengan demikian diperlukan sistem penilaian pemberian tunjangan 

karyawan yang dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang digunakan 

untuk membantu dalam penyelesaian masalah dan dukungan keputusan.  Ada banyak multi-

kriteria pengambilan keputusan yang dilaksanakan dalam studi kriteria pemilihan supplier 

sebelumnya seperti DEA, ANP, AHP ,dan TOPSIS. AHP adalah multi-kriteria pengambilan 

keputusan metode umum. AHP menggunakan perbandingan berpasangan dari kriteria 

penting sehubungan dengan tujuan. Perbandingan berpasangan ini memungkinkan bobot 

relatif dari kriteria sehubungan dengan tujuan utama. Jika data kuantitaif tersedia, maka 

perbandingan dapat dengan mudah dibentuk berdasarkan skala yang ditentukan atau rasio 

dan ini menyebabkan konsistensi akan sama dengan nol yang mengarah ke penilaian 

sempurna (Dweiri et al., 2016).  

Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian pengambilan keputusan seperti, Sistem Pendukung Keputusan Tunjangan Gaji 

Karyawan Menggunakan Metode AHP Studi Kasus: PT Mutiara Ferindo Internusa (Lestari 

et al., 2021). Penelitian ini bahkan telah sampai pada implementasi pada aplikasi berbasis 

Web. Berdasarkan penelitian Prastia Satrio 2009 berjudul Dampak Kompensasi dan Insentif 

Terhadap Produktivitas Karyawan, ditemukan bahwa kompensasi dan insentif berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. Artikel ini membahas tentang pengaruh gaji, 

upah, dan tunjangan terhadap kinerja karyawan, sebuah kajian literature review di bidang 

akuntansi manajemen. Oleh sebab itu, dalam menanggapi permasalahan yang terjadi di 
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TVRI Nusa Tenggara Timur maka penelitian sebelumnya menjadi acuannya. Berdasarkan 

masalah di atas maka dalam penelitian ini akan di kembangkan sistem pendukung keputusan 

penilaian pemberian tunjangan karyawan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) merupakan proses dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan 

perbandingan berpasangan (pairwise comporisons) untuk menjelaskan faktor evaluasi dan 

faktor bobot dalam kondisi multi faktor. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Tunjangan 

Tunjangan merupakan manfaat tambahan yang diberikan kepada pekerja atau karyawan. 

Misalnya, penggunaan mobil perusahaan, makan gratis, pinjaman berbunga rendah atau tanpa 

bunga, layanan medis, bantuan liburan, dan program pembelian saham. Pada tingkat senior 

seperti manajemen senior, perusahaan sering kali memilih untuk menawarkan tunjangan di atas 

kenaikan gaji karena tunjangan ini hanya dikenai pajak ringan atau tidak dikenakan pajak sama 

sekali.  

Agar dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, perusahaan harus menyediakan 

sarana dan prasarana sebagai tunjangan kesejahteraan pekerja. Strategi untuk meningkatkan 

kinerja pegawai adalah dengan memberikan benefit kepada pegawai, salah satunya adalah 

dengan memberikan tunjangan. (Amina & Wadhan, 2016) menyatakan Tunjangan adalah 

kompensasi tambahan yang diberikan atas kebijakan dari perusahaan kepada seluruh karyawan 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan tersebut. Dimensi tunjangan berdasarkan 

peraturan menteri ketenagakerjaan no. 10 Tahun 2017 adalah sebagai berikut:  

a) Capaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Bulanan Dalam pencapaian kinerja pegawai 

dapat dilihat dari suatu kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. Kuantitas didefinisikan sebagai 

jumlah yang dihasilkan, atau jumlah siklus kegiatan yang telah diselesaikan. Kualitas 

didefinisikan sebagai seberapa jauh baik proses atau hasil pelaksanaan suatu kegiatan 

mendekati kesempurnaan. Waktu didefinisikan sebagai seberapa baik suatu kegiatan 

diselesaikan. Sedangkan, biaya diartikan sebagai seberapa besar anggaran yang telah 

dikeluarkan.  

b) Kehadiran pegawai Kehadiran Kehadiran adalah sebuah syarat utama bagi karyawan 

dalam mencapai tujuan kerja. Karyawan wajib mematuhi ketentuan hari dan jam kerja, dimana 

ketentuan hari kerja yang berlaku di Kementerian adalah 5 (lima) hari kerja dengan total 7,5 

(tujuh koma lima) jam per hari. Pada variabel Tunjangan sudah banyak di teliti oleh peneliti 

sebelumnya di antaranya adalah (Oktavia, 2021), (Saleh & Darwis, 2016), dan (Ningsih, 2021). 
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Gaji 

(Panjojo, n.d, 2006.) menyatakan bahwa Gaji biasanya dibayar berdasarkan Jabatan 

Karyawan, Pekerjaan yang dilakukan, dan Pengalaman Kerja. Reward dapat digunakan sebagai 

alat motivasi untuk memotivasi karyawan agar berperan aktif dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dan mencapai tujuan organisasi. Gaji merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai. Gaji ialah penerimaan sebagai imbalan, kepada penerima 

pekerjaan atas pekerjaan atau jasa yang dilakukan dan akan dilaksanakan, sebagai jaminan 

kelangsungan hidup manusia yang layak, yang dihasilkan dalam bentuk yang dinyatakan atau 

dinilai sesuai dengan kesepakatan, peraturan perundang-undangan dan ditentukan dan Jumlah 

yang dibayarkan berdasarkan perjanjian kerja antara pemberi kerja dan pekerja. Menurut 

(Mas’Ud, 2004) ada beberapa dimensi dan indikator Gaji adalah sebagai berikut:  

a) Keadilan internal  

 Keadilan internal kenaikan gaji  

 Keadilan internal tunjangan  

 Keadilan internal insentif  

 Keadilan internal gaji  

b) Keadilan eksternal  

 Keadilan eksternal kenaikan gaji  

 Keadilan eksternal tunjangan  

 Keadilan eksternal insentif  

 Keadilan eksternal gaji  

Pada variabel Gaji telah banyak di teliti oleh para peneliti sebelumnya di antaranya 

ialah (Hambali, 2019), (Fanda & Slamet, 2019), dan (Haeruddin, 2017). 

Kinerja Karyawan 

(Rivai, 2016) Mengasumsikan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan melakukan tugas selama periode waktu relatif terhadap berbagai 

kemungkinan (seperti standar kerja, tujuan atau sasaran, atau standar yang telah ditentukan dan 

disepakati). Sedangkan menurut (Simamora, 2004) Kinerja mengacu pada sejauh mana tugas-

tugas yang membentuk pekerjaan karyawan diselesaikan. Kinerja menggambarkan seberapa 

baik seorang karyawan memenuhi tuntutan pekerjaan mereka. Ini sering disalahpahami sebagai 

upaya untuk mencerminkan energi yang dikeluarkan, yang diukur dengan hasil. Kinerja 

karyawan adalah "sejauh mana karyawan memenuhi persyaratan pekerjaan". (Mangkunegara, 

2005) menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Mathis & Jackson (2009) mengemukakan bahwa masih ada beberapa indikator 

kinerja karyawan yg bisa diuraikan menjadi berikut:  
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1) Kualitas kerja. Kualitas adalah tuntutan bagi perusahaan supaya perusahaan bisa 

bertahan pada aneka macam bentuk persaingan. Hasil kerja yg ideal pula 

mendeskripsikan kualitas manajer produk & layanan pada perusahaan. Kualitas adalah 

sebuah tuntutan untuk perusahaan supaya perusahaan bisa bertahan dengan beraneka 

macam bentuk persaingan. Hasil kerja yg ideal pula mendeskripsikan kualitas pengelola 

produk & layanan pada perusahaan tersebut.  

2) Kuantitas kerja. Menggambarkan pemenuhan sasaran yang telah ditargetkan sehingga 

menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan atapun organisasi dalam mengelola 

sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuannya.  

3) Waktu kerja. Menjelaskan waktu kerja yang dianggap paling tepat dan praktis di 

berbagai tingkat manajemen. Waktu kerja merupakan dasar bagi karyawan untuk 

menuntaskan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.  

4) Kerja sama dengan rekan kerja. Merupakan pedoman bagi kesuksesan organisasi untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. ”Kerjasama yang baik akan menghasilkan 

kepercayaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan perusahaan”. Pada variabel Kinerja Karyawan telah banyak di 

teliti oleh para peneliti sebelumnya di antaranya ialah (Wardani, 2009), (Suwarto, 

2020), dan (Kristiana et al., 2021). 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat menyelesaikan masalah 

multikriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Masalah yang kompleks dapat diartikan 

bahwa kriteria dari suatu masalah yang begitu banyak (multikriteria), struktur masalah yang 

belum jelas, ketidakpastian pendapat dari pengambilan keputusan, pengambilan keputusan 

lebih dari satu orang, serta ketidakakuratan data yang tersedia. 

 Menurut saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah 

permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah 

tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level 

terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam 

kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. 

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif atas 

persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini 

dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang 

pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variabel 

yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada 

situasi tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang 

bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang beragam 
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menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan secara intuitif sebagaimana yang dipresentasikan 

pada pertimbangan yang telah dibuat.   

Langkah-langkah dalam metode AHP adalah:  

a. Menentukan jenis-jenis kriteria yang akan digunakan.  

b. Menyusun kriteria-kriteria tersebut dalam matriks berpasangan 𝑎𝑖𝑗 = 
𝑤𝑖

𝑤𝑗
 , 𝑖,𝑗 = 1,2,3, … … , 𝑛  

1) Dimana n menyatakan jumlah kriteria yang dibandingkan, wi menyatakan bobot untuk 

kriteria ke-i dan aij adalah perbandingan bobot kriteria i dan j.  

c. Menormalkan setiap kolom dengan cara membagi setiap kolom dengan cara membagi setiap 

nilai pada kolom ke i dan baris ke j dengan nilai total dari setiap kolom. 𝑎𝑖𝑗 = 
𝑎𝑖𝑗

Σaij
  

d. Menentukan bobot priritas setiap kriteria ke i, dengan membagi jumlah setiap nilai a dengan 

jumlah kriteria yang dibandingkan (n). 𝑤𝑖 = 
Σ a

𝑛
  

e. Menentukan WSF (Weight Single Factor) dengan rumus. 𝑎𝑖𝑗 = ∑ 𝑎𝑖𝑗 × 𝑤𝑖 𝑛 𝑖=1  

f. Menentukan nilai CF (Consistency Factor) dengan rumus. 𝐶𝐹 = 
𝑊𝑆𝑃

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
  

g. Menghitung nilai λmax atau rata-rata CF dengan rumus 𝜆𝑚𝑎𝑥 = 
Σ CF

𝑛
 

h. Menghitung CI (Consistency Index) menggunakan persamaan. 𝐶𝐼 = 
λmax−n 

𝑛−1
 

i. Mengukur seluruh konsistensi penilaian dengan menggunakan konsistensi rasio (CR) dengan 

rumus: 𝐶𝑅 = 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
  

j. Suatu tingkat konsistensi tertentu diperlukan dalam penentuan prioritas untuk mendapatkan 

nilai yang terbaik. Nilai CR ≤ 0,01 adalah nilai konsistensi. Jika tidak maka diperlukan revisi. 

Pada tabel 1 menunjukkan nilai Random Index (RI).  

k. Penentuan nilai bobot prioritas diperoleh dari penjumlahan nilai bobot perbandingan antara 

kriteria dikalikan dengan nilai bobot perbandingan alternatif dengan kriteria.Bobot prioritas = 

∑(bobot perbandingan antar kriteria × bobot perbandingan alternatif dengan kriteria) 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah suatu rancangan alur sebuah penelitian yang terstruktur 

disampaikan melalui gambar yang berurutan sesuai dengan tahapan apa saja yang akan 

dilakukan dalam melakukan suatu penelitian. Adapun kerangkapenelitian yang digunakan 

secara keseluruhan disajikan dalam gambar 

 Pendekatan 

 

 

 Usulan 

 

 

 

Proses pemberian 

tujangan karyawan masih 

dilakukan secara manual 

tidak didasarkan dengan 

penilaian melainkan 

rekomendasi aturan tidak 

dilihat dari kerajinan atau 

jenis kerja, sehingga 

belum optimal dalam 

penentuan pemberian 

tunjangan karyawan  

Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

Sistem pendukung 

keputusan 

pemberian 

tunjangan 

karyawan 
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Wawancara 

Pengumpulan data dengan metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara langsung kepada kepala operasional yaitu bapak Asmeth Setiabudi 

Taakalumang, di kantor TVRI Nusa Tenggara Timur khususnya dengan melakukan 

pertanyaan dibawah ini : 

a) Bergerak dalam bidang apakah TVRI Nusa Tenggara Timur? 

b) Bagian apa yang mengelola data karyawan? 

c) Bagaimana sistem penentuan pemberian tunjangan karyawan? 

d) Adakah perhitungan dalam menentukan pemberian tunjangan? 

e) Apa saja kriteria yang digunakan? 

f) Berapa saja nilai yang diberikan? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan dengan Metode AHP 

Pemberian tunjangan karyawan dengan menggunakan metode AHP diperlukan 

kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungannya sehingga akan didapat alternatif 

terbaik. Adapun kriteria dan bobot penilaian tunjangan karyawan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Absensi 40% 

C2 Lama Kerja 30% 

C3 Perilaku 20% 

 

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Matriks Berpasangan 

Tahapan ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria lain 

Tabel 2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria Perilaku Absensi Lama Kerja 

Perilaku 1,00 4,00 3,00 

Absensi 0,25 1,00 0,75 

Lama Kerja 0,33 1,33 1,00 

Tanggungan 0,50 2,00 1,50 

Hasil Akhir Perhitungan sebagai berikut 
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Tabel 3 Hasil dan Perankingan 

 Perilaku Absensi 

Lama 

Kerja   
Bobot Prioritas 

Kriteria 0.52 0.3 0.17  RANKING 

Seksi Program 

dan 

Pengembangan 0.26 0.32 0.32 0.2856 1 

Seksi Berita 0.22 0.22 0.22 0.2178 2 

Seksi Teknik 0.19 0.14 0.14 0.1646 4 

Sub Bagian 

Umum 0.19 0.2 0.2 0.1928 3 

Sub Bagian 

Keuangan 0.13 0.12 0.12 0.124 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode AHP dalam menentukan tunjangan gaji 

karyawan pada instansi TVRI Nusa Tenggara Timur diperoleh nilai terbaiknya ialah pada Seksi 

Program dan Pengembangan Usaha. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam studi kasus lain 

dalam pengambilan keputusan. 
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